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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kontrak 

hutang dan mekanisme tata kelola perusahaan terhadap konservatisme akuntansi. Teknik yang 

digunakan dalam mengambil sampel adalah teknik kuota. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur Sub Sektor makanan & Minuman yang memiliki 

data laporan keuangan lengkap tahun 2017-2021 dan disajikan dalam mata uang rupiah. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120 data laporan keuangan atau 24 

perusahaan/ metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode 

verifikatif. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. 

Berdasarkan hasil uji f menunjukan bahwa kontrak hutang, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit dan dewan komisaris secara 

simultan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil uji t (parsial) 

menunjukan bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, 

komite audit dan dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi, sedangkan kontrak hutang berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. 

Kata Kunci: kontrak hutang, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

komisaris independen, komite audit, dewan komisaris, konservatisme 

akuntansi. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah dokumen penting yang dipublikasikan oleh perusahaan 

dengan tujuan memberikan pemahaman mengenai kondisi keuangan suatu entitas, baik kepada 

pihak internal maupun eksternal dalam periode tertentu. Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 2021, laporan keuangan merupakan bagian integral 

dari proses pelaporan keuangan. Sebuah laporan keuangan lengkap biasanya meliputi laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan, dan informasi 

tambahan yang relevan seperti pengungkapan segmen usaha dan pengaruh perubahan harga. 



Penyusunan laporan keuangan harus mematuhi prinsip dan standar akuntansi yang 

berlaku agar dapat menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Salah satu prinsip yang sering diterapkan dalam penyusunan laporan 

keuangan adalah konservatisme akuntansi. Konservatisme telah menjadi konsep dasar yang 

penting dalam akuntansi, terutama sebelum penerapan penuh dari Standar Pelaporan Keuangan 

Internasional (International Financial Reporting Standards/IFRS). Dalam praktiknya, 

konservatisme mengarahkan perusahaan untuk lebih cepat mengakui kerugian potensial dan 

bersikap hati-hati dalam pengakuan keuntungan, sehingga menjaga pengguna laporan 

keuangan dari informasi yang bias atau tidak akurat (Soewardjono, 2014). 

Manfaat konservatisme akuntansi di antaranya adalah membantu pengambilan 

keputusan bagi pengguna laporan keuangan dengan memastikan aktiva dan laba tidak dinilai 

lebih tinggi dari kenyataan, serta mencegah perilaku oportunistik manajemen dalam 

memanipulasi laba (Susanto & Ramdhani, 2016) (Azizah, et al., 2022) . Dalam lingkungan 

akuntansi modern, penerapan konservatisme di tengah adaptasi terhadap IFRS tetap menjadi 

relevan untuk menjaga kualitas pelaporan keuangan dan menyesuaikan diri dengan 

ketidakpastian yang sering dihadapi perusahaan (Juanda, 2012). 

PSAK di Indonesia memberikan kebebasan kepada manajemen untuk memilih metode 

akuntansi tertentu berdasarkan kondisi perusahaan. Beberapa PSAK secara eksplisit mencakup 

aspek konservatisme, seperti PSAK No. 14 yang berkaitan dengan persediaan, PSAK No. 16 

mengenai aktiva tetap dan depresiasi, serta PSAK No. 19 tentang amortisasi aktiva tidak 

berwujud. Penggunaan metode tertentu pada PSAK tersebut akan mempengaruhi nilai yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan dan memberikan dampak signifikan terhadap hasil yang 

disajikan. 

Studi tentang konservatisme akuntansi menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur di 

Indonesia cenderung belum menerapkan prinsip ini secara optimal. Data dari sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021 mencatat 

bahwa hanya 5 dari 30 perusahaan yang sudah konsisten menggunakan prinsip konservatisme 

akuntansi dalam laporan keuangan mereka. Dengan demikian, hanya sekitar 18% dari 

perusahaan sub-sektor ini yang tergolong konservatif, sementara sisanya masih belum 

menerapkan prinsip ini. Kondisi ini menunjukkan pentingnya peningkatan penerapan 

konservatisme untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 

Penerapan konservatisme akuntansi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kepemilikan institusional, kontrak hutang, dewan komisaris, dan mekanisme tata kelola 

lainnya. Faktor pertama adalah kontrak hutang, yang menjadi perhatian kreditor dalam 

membatasi aktivitas yang berisiko bagi nilai pinjaman. Studi yang dilakukan oleh Maria 

Oktavia Elisabeth Sinambela & Luciana Spica Amalia (2018) menunjukkan pengaruh positif 

kontrak hutang terhadap konservatisme akuntansi. Namun, hasil berbeda ditemukan dalam 

penelitian A’isya & Veistari (2019) yang menemukan pengaruh negatif antara kontrak hutang 

dengan penerapan konservatisme akuntansi. 

Faktor berikutnya adalah kepemilikan institusional yang didefinisikan sebagai 

persentase saham yang dimiliki oleh institusi seperti pemerintah, lembaga keuangan, dan dana 

pensiun. Kepemilikan institusional dapat membantu mengurangi konflik kepentingan antara 

pihak manajemen dengan pemegang saham. Penelitian oleh Alvino & Sabrina (2020) 



menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi, sementara studi lain menunjukkan hasil yang bertentangan. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah keberadaan komite audit dan komisaris 

independen, yang masing-masing bertugas untuk memonitor aktivitas perusahaan dan 

memberikan pengawasan yang independen terhadap laporan keuangan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sultana (2015) menunjukkan bahwa karakteristik komite audit memiliki 

pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Sebaliknya, beberapa penelitian seperti 

Anam & Liyanto (2019) menunjukkan bahwa komisaris independen tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme. 

Berbagai fenomena dan gap penelitian yang ada menunjukkan perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk memahami dampak dari faktor-faktor tersebut terhadap penerapan konservatisme 

akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kontrak hutang dan 

mekanisme tata kelola perusahaan terhadap penerapan konservatisme akuntansi. Studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis dalam 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif dan verifikatif 

yaitu, hasil penelitian kemudian diolah dan dianalisis untuk menarik kesimpulan. Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan pengaruh kontrak hutang dan mekanisme tata 

kelola perusahaan terhadap konservatisme akuntansi. Pendekatan empiris digunakan untuk 

menganalisis pengaruh kontrak hutang dan mekanisme tata kelola perusahaan terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Data dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) 

Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan & Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia atau Indonesia Stock Exchange www.idx.co.id. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi tidak 

berpartisipasi, yaitu observasi yang dilakukan peneliti dengan tidak melibatkan diri atau ikut 

serta langsung dalam kegiatan observasi melainkan mencarinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme diartikan sebagai reaksi kehati-hatian terhadap ketidakpastian yang 

terjadi dalam aktivitas ekonomi dan bisnis. Suwardjono (2014) mengatakan konservatisme 

adalah sikap atau aliran (mazhab) dalam menghadapi ketidakpastian untuk mengambil 

tindakan atau keputusan atas dasar muncul (outcome) yang terjelek dari ketidakpastian 

tersebut. Implikasi dari penerapan konservatisme adalah sikap kehati-hatian dalam pengakuan 

dan pengukuran pendapatan dan aset yang pada umumnya terlihat dari penggunaan metode 

akuntansi yaitu pelaporan laba dan aset yang lebih rendah atau pelaporan utang yang lebih 

tinggi (Martika, et al., 2021) . 

http://www.idx.co.id/


Analisis Deskriptif Kontrak Hutang 

Kontrak utang adalah kontrak yang diajukan pada peminjam oleh kreditur untuk 

membatasi aktivitas yang mungkin merusak nilai pinjaman dan recovery pinjaman (Fatmarini, 

2013). Kontrak hutang memprediksi bahwa manajer cenderung untuk menyatakan secara 

berlebihan laba dan aset untuk mengurangi renegosiasi biaya kontrak hutang. Manajer juga 

tidak ingin kinerjanya dinilai kurang baik apabila laba dilaporkan konservatif (Suilastiningsih 

& Huisna, 2017). Dalam penelitian ini, kontrak hutang diukur dengan debt to equity ratio yaitu 

membagi total hutang dengan total ekuitas perusahaan (Penman, 2013). 

Analisis Deskriptif Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan persentase saham yang dimiliki oleh institusi. 

Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional, maka semakin kuat pula pengawasan dan 

kontrol yang dilakukan pihak luar untuk meredam perilaku manajerial oportunistik. 

Pengukuran kepemilikan institusional diukur dengan membagikan jumlah saham yang dimiliki 

institusi dengan jumlah saham beredar. 

Analisis Deskriptif Kepemilikan Manajerial 

Jensen dan Meckling (1976) dalam Anis (2020) menemukan bahwa kepemilikan 

manajerial merupakan mekanisme yang efektif untuk mengurangi masalah keagenan 

managerial dengan menyelaraskan kepentingan manajerial dengan kepentingan pemegang 

saham. Semakin baik kinerja perusahaan tersebut maka akan meningkatkan proporsi 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen, kepemilikan saham manajerial juga akan 

membantu penyatuan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham, sehingga manajer 

ikut merasakan secara langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut piala 

menanggung kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. 

Kepemilikan manajerial dapat dihitung dengan membagikan jumlah saham yang dimiliki 

manajerial dengan total saham beredar. 

Analisis Deskriptif Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang berasal dari luar 

perusahaan (tidak mempunyai ikatan afiliasi dengan perusahaan) yang diseleksi secara 

transparan serta independen, mempunyai integritas serta bebas dari pengaruh yang 

berhubungan dengan kepentingan individu maupun pihak lain, serta bisa berperan secara 

objektif dan indeipeindein meilaluii peidoman pada prinsip-prinsip corporate governance 

((Purwasih, 2020), (Satria & Yunita, 2022)). Komisaris Independen dihitung dengan cara 

membagikan jumlah komisaris independen dengan jumlah dewan komisaris. 

Analisis Deskriptif Dewan Komisaris 

Menuiruit (Yuliarti, 2017) menyatakan bahwa dewan komisaris mengawasi dan 

memberikan nasehat dan arahan kepada eksekutif perusahaan. Ukuran dewan komisaris dapat 

mempengaruhi manajemen perusahaan dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas. 

Dewan komisaris diukur dengan menghitung jumlah anggota dewan komisaris. 

Hasil Uji Normalitas 
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa nilai probability 

atau p-value lebih dari 0,05 (prob > 0,05) yaitu 0.401320 > 0.05, maka H0 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dan model regresi memenuhi uji 

normalitas. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Pada penelitian ini pengujian autokorelasi akan dideteksi melalui metode uji Breusch-

Godfrey Serial Correlation LM Test, nama lain dari uji ini adalah uji Lagrange Multiplier 

Suliyanto (2011). Uji LM Test ini dilakukan dengan cara mencari nilai Probabilitas dari 

Obs*R-Squared dan membandingkannya dengan tingkat kesalahan (alpha=5%) dengan 

kriteria sebagai berikut: 

H0 : Probabilitas Obs*R Square > 0.05 tidak terjadi autokorelasi 

Ha : Probabilitas Obs*R Square < 0.05 terjadi korelasi 

Berikut ini merupakan hasil uji autokorelasinya : 

Tabel 1 Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statistic 1.284507 Prob. F(2,111) 

Obs*R-squared 2.714487 Prob. Chi-Square(2) 

Sumber: output eviews ver 9 

Dari tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa p-value prob, chi- square pada Obs*squiarei 

adalah 0.2574 > 0.05, maka H0 diterima yang artinya bahwa data yang digunakan tidak ada 

korelasi serial dan dapat dikatakan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

bersama-sama maka digunakan koefisien determinasi. Koefisien determinasi merupakan 

besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R2 terletak antara 

0 dan 1, dimana jika nilai R2 semakin mendekati nilai 1 berarti berpengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat semakin kuat, begitupun sebaliknya. Analisis koefisien determinasi 

menggunakan model fixed effect diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 



R-squared 0.679346 Mean dependent var 0.152293 

Adjusted R-squared 0.576024 S.D. dependent var 0.205453 

S.Ei. of regression 0.133778 Akaike info criterion -0.972957 

Sum squared resid 1.610682 Schwarz criterion -0.276084 

Log likelihood 88.37742 Hannan-Quinn criter. -0.689954 

F-statistic 6.575048 Durbin-Watson stat 1.67061 

Prob(F-statistic) 0.000000 
 

Sumber: output eviews ver 9 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai Adjusted R-square sebesar 0.576024. Hal ini 

mempunyai arti bahwa variabel bebas dalam hal ini kontrak hutang, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit dan dewan komisaris secara 

simultan menjelaskan variabel terikat dalam hal ini konservatisme akuntansi sebesar 57.6024% 

sedangkan sisanya sebesar 42.3976% dijelaskan variabel bebas lain yang tidak diteliti 

penelitian ini atau diluar model penelitian. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil Uji F 

Pada dasarnya uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam modal mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0.05 (α = 5%. 

Hasil uji F ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji-F 

R-squared 0.679346 Mean dependent var 0.152293 

Adjusted R-squared 0.576024 S.D. dependent var 0.205453 

S.Ei. of regression 0.133778 Akaike info criterion -0.972957 

Sum squared resid 1.610682 Schwarz criterion -0.276084 

Log likelihood 88.37742 Hannan-Quinn criter. -0.689954 

F-statistic 6.575048 Durbin-Watson stat 1.67061 

Prob(F-statistic) 0.000000 
 

Sumber: output eviews ver 9 

Berdasarkan Tabel 3 pengolahan data menggunakan program aplikasi Eviews 9 

didasarkan atas fixed effect model diperoleh hasil uji simultan sei bagaimana disajikan pada 

tabel 4.26 



Berdasarkan tabel 3 tersebut diketahui nilai F Hitung sebesar 6.575048 dengan signifikan 

sebesar 0.000000. Pada tabel F taraf signifikan 5% dengan df1 = jumlah variabel-1 = 7-1 = 6 

dan df2 = jumlah sampel (n) – jumlah variabel independen (k)-1 = 120-6-1 = 113, hasil 

perolehan F tabel adalah 2,18. Nilai Fhitung = 6.575048 > Ftabel = 2,18 dengan nilai 

probabilitas 0.000000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima kontrak hutang, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit dan dewan 

komisaris berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi 

(Hipotesis 1 diterima). 

Pengaruh Kontrak Hutang Terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa kontrak hutang berpengaruh 

negatif terhadap konservatisme akuntansi. Artinya semakin besar rasio DER, semakin besar 

pula kemungkinan perusahaan akan menggunakan prosedur yang dapat meningkatkan laba 

yang dilaporkan periode sekarang atau laporan keuangan yang disajikan cenderung tidak 

konservatif. Manajer cenderung untuk menyatakan secara berlebihan laba dan aset untuk 

mengurangi renegosiasi biaya kontrak hutang. Sebab rasio DER yang semakin tinggi, maka 

perjanjian hutang perusahaan pun akan semakin berkendala. Perjanjian hutang yang semakin 

berkendala, menyebabkan kemungkinan adanya pelanggaran perjanjian yang semakin tinggi 

dan menimbulkan biaya kontrak hutang. 

Sesuai dengan teori akuntansi positif, debt covenant hypothesis yang diukir dengan 

rasio hutang menyatakan bahwa manajer yang melakukan perjanjian kontrak utang cenderung 

untuk menurunkan rasio utang atau likuiditas dengan meningkatkan laba. Motivasi perusahaan 

melakukan hal ini yaitu untuk menghindari kedekatan dengan perjanjian hutang dan untuk 

mendapatkan suku bunga pinjaman yang lebih rendah, karena semakin rendah rasio hutang 

ataui eikuiitas, seimakin reindah risiko keibangkruitan peiruisahaan. 

Semakin besar tingkat hutang suatu perusahaan maka semakin rendah tingkat 

konservatisme di perusahaan tersebut. Manajer akan cenderung menyajikan laporan keuangan 

yang kurang konservatif dengan cara menaikkan pendapatan setinggi mungkin karena untuk 

meinyakinkan peimbeiri pinjaman bahwa pinjaman yang diberikan terjamin. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulastiningsih & Husna (2017), Jaya Yunita (2021), 

dan Yudistira eid al (2022) yang menunjukkan adanya pengaruh negatif kontrak hutang 

terhadap konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Artinya bahwa ketika 

kepemilikan institusional mengalami peningkatan akan diikuti dengan peningkatan tingkat 

konservatisme akuntansi, keberadaan struktur kepemilikan saham institusional merupakan 

struktur kepemilikan yang mampu mengoptimalkan pengawasan kinerja dan memperkuat 

fungsi monitoring dari mekanisme corporate governance terhadap manajemen perusahaan. 

Pengaruh struktur kepemilikan institusional terhadap manajemen perusahaan sangat penting 

dan dapat digunakan untuk menyelaraskan kepentingan manajemen dengan para pemegang 

saham. 

Hal ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa teori agensi ini menyangkut 

hubungan kontraktual antara kedua pihak yaitu prinsipal dan agen, dimana pemilik perusahaan 



atau investor menunjuk agen sebagai manajemen yang mengelola perusahaan atas nama 

pemilik. Prinsipal memberikan wewenang kepada manajemen untuk membuat keputusan yang 

berhubungan dengan operasional perusahaan. Manajemen diberi tanggung jawab oleh prinsipal 

untuk mengelola sumber daya perusahaan. 

Tingginya kepemilikan oleh investor institusional akan mendorong aktivitas 

monitoring karena besarnya kekuatan voting meirika yang akan mempengaruhi kebijakan 

manajemen. Investor cenderung berharap investasi yang mereka tanamkan didalam perusahaan 

dapat mendorong manajemen untuk melakukan manajemen laba dan cenderung meminta 

manajemen untuk menerapkan akuntansi yang konservatif. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan penelitian oleh (Alvino & Sabrina, 2020), (Elhaq, 2019), (P Putra et al, 2019), 

Purwasih (2020), Yuniarti & Pratomo (2020) bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Artinya semakin tinggi struktur 

manajemen saham saat ini di perusahaan, semakin konservatif manajernya. Perasaan manajer 

menjalankan perusahaan berarti manajer tidak memikirkan bonus yang ditawarkan kepada 

perusahaan, tetapi manajer mementingkan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 

panjang. 

Hal ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa teori agensi ini menyangkut 

hubungan kontraktual antara kedua pihak yaitu prinsipal dan agen, dimana pemilik perusahaan 

atau investor menunjuik agent sebagai manajemen yang mengelola perusahaan atas nama 

pemilik. Prinsipal memberikan wewenang kepada manajemen untuk membuat keputusan yang 

berhubungan dengan operasional perusahaan. Manajemen diberi tanggung jawab oleh prinsipal 

untuk mengelola sumber daya perusahaan. Manajemen diminta untuk mengoptimalkan sumber 

daya yang dipercayakan kepada meirika untuk mensejahterakan pemilik baik dalam jangka 

pendek atau jangka panjang. 

Pengaruh kepemilikan manajerial yang positif membuat rasa memiliki manajemen 

terhadap perusahaan yang tinggi menjadikan mereka tidak ingin melaporkan laba secara 

berlebihan. Sehingga ketika kepemilikan manajerial lebih tinggi dibanding dengan pihak 

eksternal, maka perusahaan akan cenderung menggunakan metode akuntansi yang konservatif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Pambudi (2017), Furiwati eid al (2022) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap penerapan konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Artinya hal ini sesuai dengan teori 

agensi menyatakan bahwa komisaris independen tidak dipengaruhi oleh pihak lain. Selain itu, 

komisaris independen juga bertanggung jawab untuk membuat keputusan bagi pemangku 

kepentingan dan hak pemegang saham minoritas. 

Keberadaan komisaris independen meningkatkan transparansi kinerja manajer dan 

dapat mengurangi tindakan yang berkaitan dengan kepentingan pribadi. Fungsi monitoring 

yang dilakukan oleh komisaris independen yang berjumlah lebih besar atau dengan 30% 



terbukti bisa meningkatkan konservatisme akuntansi pada perusahaan sampel yang telah diteliti 

sehingga dalam melaksanakan pelaporan keuangannya perusahaan lebih berhati-hati 

(Embuningtyas, et al., 2022). 

Komisaris Independen akan memastikan bahwa perusahaan menggunakan prinsip-

prinsip akuntansi yang dapat memberikan informasi keuangan perusahaan yang akurat serta 

bermutu dengan menerapkan prinsip konservatisme yang lebih besar pada saat proses 

pelaporan keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian tentang komisaris 

independen yang dilakukan oleh Alvino & Sabrina (2020), Pratomo & Havivah (2021), 

Novianti & Astohar (2015), Elhaq (2019) membuktikan bahwa komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 

positif terhadap konservatisme akuntansi. Artinya hal ini sesuai dengan teori agensi 

menyatakan bahwasannya setiap entitas kemungkinan adanya perbedaan kepentingan antara 

principal dan manajemen, dimana untuk mencegah terjadinya masalah tersebut buatlah suatu 

perjanjian yang disertai nominal dan dinyatakan dalam laporan keuangan. Dalam hal ini 

komite  audit berperan membantu  pemegang saham (principal) untuk memastikan bahwa 

komisaris telah menjalankan tugasnya dengan baik sedangkan disatu sisi komite audit 

membantu manajemen memberikan penjelasan yang terealisasi kepada pemegang saham untuk 

tidak terlampau optimis sehingga mengurangi tekanan terhadap manajemen dalam memacu 

perusahaan terus menerus menghasilkan laba terlampaui besar. 

Komite audit akan memastikan bahwa perusahaan menerapkan tata kelola perusahaan 

yang baik dalam hal manajemen maupun pelaporan keuangan dengan menggunakan prinsip-

prinsip akuntansi yang menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan berkualitas. Jumlah 

komite audit yang besar juga dapat meningkatkan keefektifan perusahaan dalam menangani 

masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan bukan hanya pada laporan keuangan namun 

juga pada operasional perusahaan tersebut. 

Oleh karena itu keberadaan komite audit akan mendorong dan meningkatkan kualitas 

proses pelaporan keuangan yang lebih tinggi dengan menggunakan prinsip konservatisme. 

Dapat dikatakan bahwa semakin besar peran komite audit tercermin dalam semakin besar 

konservatisme akuntansi. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Yuniarti & Pratomo (2020), 

Jaya Yuanita (2021) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukan bahwa dewan komisaris berpengaruh 

positif terhadap konservatisme akuntansi. Artinya hal ini sesuai dengan teori agensi terdapat 

pihak pemilik dengan manajemen yang terikat dalam perjanjian yang memiliki hak dan 

kewajiban. Kondisi ini bisa menimbulkan konflik kepentingan maka dibutuhkan dewan 

komisaris sebagai penengah. 

Dewan komisaris bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus 

sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi, dewan komisaris yang 

efektif dalam melakukan tugasnya akan mengurangi kesalahan atau kelalaian, sehingga 



efektifitas dari dewan komisaris sebagai suatu mekanisme pengawasan. Dengan adanya dewan 

komisaris maka diharapkan tingkat konservatisme akuntansi ini akan naik seiring dengan 

tingginya jumlah dari anggota dewan komisaris. 

Semakin besar ukuran dewan komisaris yang sesuai dengan perusahaan maka akan 

meningkatkan pengawasan yang dapat meningkatkan tingkat konservatisme akuntansi, 

sehingga proses pelaporan keuangan perusahaan dan kebijakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan, perusahaan akan menjadi efektif dan dapat termonitor dengan baik. 

Dengan demikian tingkat konservatisme akuntansi perusahaan yang baik maka nilai yang 

dimiliki oleh pihak pemilik akan meningkat juga. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pratomo & Havivah (2021), Sugiyono et al (2021) yang menyatakan bahwa 

dewan komisaris berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kontrak hutang dan mekanisme tata kelola 

perusahaan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan & minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Hasil 

pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi data panel yang dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.      Kontrak hutang dan mekanisme tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme. Hal ini berarti bahwa penggunaan variabel kontrak hutang, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit dan dewan 

komisaris secara bersama-sama dapat menjelaskan terjadinya konservatisme akuntansi 

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan & minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021. 

2.      Kontrak hutang berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi kontrak hutang maka konservatisme akuntansi 

semakin rendah. Sebaliknya jika semakin rendah tingkat kontrak hutang maka akan 

semakin tinggi konservatisme akuntansi. 

3. Kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional maka 

semakin tinggi pula konservatisme akuntansi. Sebaliknya jika semakin rendah 

kepemilikan institusional maka semakin rendah pula konservatisme akuntansi. 

 

4. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial maka 

semakin tinggi pula konservatisme akuntansi yang disajikan perusahaan. Sebaliknya jika 

semakin rendah tingkat kepemilikan manajerial maka akan semakin rendah pula 

konservatisme akuntansi. 

5.      Komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, 

hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat pengawasan komisaris independen 

maka semakin tinggi pula konservatisme akuntansi. Sebaliknya jika semakin rendah 

tingkat tingkat pengawasan komisaris independen maka akan semakin rendah pula 

konservatisme akuntansi. 



6.      Komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat komite audit maka semakin tinggi pula 

konservatisme akuntansi. Sebaliknya jika semakin rendah tingkat komite audit maka 

akan semakin rendah pula konservatisme akuntansi. 

7.      Dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, hal 

ini menunjukan bahwa semakin tinggi dewan komisaris maka semakin tinggi pula 

konservatisme akuntansi 
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